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Abstrak

Dismenore merupakan salah satu keluhan wanita yang dapat mengakibatkan
gangguan aktifitas sehari-hari wanita termasuk remaja usia 10-16 tahun.
Penelittan ini bertujuan mengetahui hubungan tingkat pengetahuan remaja putri
siswa SMP tentang menstruasi dengan kemampuan mengurangi dismenore.
Penclitian dilakukan pada hari Sabtu 26 April 2008. Sampel dikumpulkan secara
acak stratifikasi dengan 106 responden yang pernah mengalami dismenore.
Desain penclitian yvang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan korelatif
dengan alat menggunakan kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah®
univariat dan bivariat. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa remnaja puiri yang
memiliki tingkat pengetabuan rendah sebesar 68%. dan remaja putri yang
memiliki kemampuan mengurangi dismenore kurang baik 63%. Tidak ada
hubungan vang bermakna antara tingkat pengetahuan tentang menstruasi dengan
kemampuan mengurangi dismenore {(p value = 0.5398; a =0,05). Penelitian akan
lebili bermakna jika peneliti meneliti upaya remaja untuk meningkatkan
kemampuan mengurangi dismenore

Kata kunci : menstruasi. dismenore, remaja wanita
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BAB I

PENDAHUILUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa ﬁera!ihan dart masa anak-anak menuju dewasa
yvang ditandai dengan perubahan fisik. sosial dan kogunitif (Papalia, Olds,
Feldman, 2001). Monks. Knoers & Haditono (2001) membagi masa remaja
menjadi tiga bagian. yaitu masa remaja awal (1:2-15 tahun), remaja pertenganan
{15-18 tahun) serta remaja akhir {18-21 tahun).

Masa remaja juga disebut sebugai masa pubertas vaitu masz terjadinya
pematangan seksual sehingga terjudi perubahan tisik (Kartono, 2007). Perubahan
tersebut meliputi perubahan ciri-cni seks primer (di mana terjadi perubaban organ
tubuh vang langsung berhubungan .dcngan proses reproduksi seperti munculnya
menstruasi pada wanita) dan ciri-cirl seks sehunder (sepeti membesarnva
pavudara, pinggul membesar. suara menjadi lebih halus, tumbuh ramnbut di sekitar
aemaluan pada wanita) (Desmita, 2006).

Wanita akan mengalami menstiuasi setiap buluan secara periodik selama kira-
kira 38 tahun (Bobak. 2003). Pruses menstrussi dimulai scjak indung telur
melepaskan sel telur matang. Pematangan telw (kira-kira selama 14 hari). Kira-
Kira 14 hari setelah pelepasan telur, lapisan paling ivar dar: selaput lendir rahin
diberi tsvarat bahwa bagian itu periu diganti. Secara tiba-tiba, lapisan itu lepas

sehinggs menyebabkan perdarahan. Periode pengeluaran daraty, dikenal sebagai
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periode menstruasi (mens atau haid). beriangsung selama *iga hingga tujuh hari
{May & Mahlmeister. 1990).

Menstruasi biasanya dimulai antara umur 10,5 sampai 15,5 tahun (Papalia,
Olds. Feldman, 2001). Papalia. dkk (2001) juga mengatakan bahwa menstruasi
dipengaruhi oleh berbagai fzktor. seperti kesehatan wanita, status nutrisi, dan
bera tubuh relatif terhadap tinggi tubuh. Mensiruasi berlangsung kira-kira sekali
scbulan sampai wanita mencapai usia 45 - 50 tahu, sekalt lagi tergantung pada
kesehutan dan pengaruh-pengaruh lainnya (Desmita, 2000).

Peristiwa 1ty begitu wajar dan alami sehingpa dapat dipastikan bahwa semua
wanita yang normal pasti akan mengalami proses itu. Bagi sebagian besar wanita,
menstruasi  merupakan masalah  yang sertus  karena mereka mengalami
ketidaknyamanan fisik selama beberapa hari  seboelem  atau saat periode
menstruasi mereka datang (Hurlock, 1980; Mahendraito, 200°.

Sarwono (1997) menambahian. ketidaknyamanan ilu berupa gangguan yang
cukup berat seperti keram yang dis_ebabl{an oleh kountraksi otot-otot halus rahim
(discbut nyveri menstruasi / dismenore). sakit kepala, sakit pada bagian tengaly
perut. gehisah. fetih, hidung tersumbat, dan ingin menangts

Nyeri menstruasi dipengaruhi oleh usia penderita (kiususaya scring terjadi
puda awal-awal masa dewasa), status sosial, pekerjaun serra jumlah anak yang
dipunvai (Hurlock. 1980).

Nyeri menstruasi dapat mengakibatkan perubahan perubalian. aktivitas di
sekolah pada remaja siswa SMP (frawati. 2003;. Hasil peneclitian Irawati (2003)
juga menunjukkan bahwa 95.6 % cemaja masth Jdapat melakukan aktivitas

sekolah (seperti diskusi. mendengarkan penjelasan gure. muenyaiin  catatan,
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iembuat PR, mengetik dan lain sebagainya), 60 % masih dapat melakukan
kegiatan ekstrakurikuler dan 13.6 % absen dari sekolah karena nyeri berat.

Tidak ada angka pasti mengenai jumilah penderita nyeri menstruasi di
Indonesia. Namun di Surabaya didapatkan 1,07% hingga 1.31% dari jumlah
penderita datang ke bagian  kebidanan (Riyanto. 2002). Rivanio (2002) juga
menainbahkan tentang hasil penclitian di Swedia yang menunjukkan bahwa 30%
wanita pekerja industri menurun penghasilannya karena nyeri haid.

Nyert menstruasi dapat dikurangi atan  dihilanghan dengan beberapa teknik
diantaranya obat-obatan. rileksasi, hipnoterapi. kompres hai:gat, istirahat cukup,
eksisi saral uterus atau dengan aroma terapi.

Nelwati (2006} datam penelitiannya mengatakan bahwa remaja sangat
memerlukan pengetahuan tentang menstruast karena akan mempengasuhi psikis
remaja daliun menghadapi meunstroas, dan menmpengaruhi respon terhadap nyeri.

Individu dengan kondist psikis yairg baik akan lebih toleran terhadap nyen
vang timbu! ( Brunner & Suddarth, 2000).

Penetitt ingin meagkaji lebih imjut hubungan  antara iing-at pengetahuan
remaia tentang menstruasi dengan Kemanpuan  mengurangl nver: menstruasi.
Remaja dikatakan mampu mengiang: nyeri imensteuasi fika nyeri berkurang alau

hilang (Hoftman. 2004).

Masalab Penelitian

Kemampuan remaja puirt siswa SMP untuk mengurang! nyert mensiruas
herhubungon erat dengan pengetasnan dan npengalainan yang mereha dapatkan.
Kemampuan remaja put siswve SNP masih terbotas karcna sedikitnya informasi

lentang  menstruast  sertd pengalaman menseuay cang tdak sama dengan
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informasi yang mercka dapaikan. sehingga nyeri menstruasi masih menjadi

masalah bagi remaja putri (Nehwati. 2006).

Seorang perawat harus dapat n:2mberikan informasi dan mengaplikasikan

cara mengurangi nyeri menstruasi (dismenore) sehingga remauja putri tidak akan

terganggu aktivitasnya. Hal itdlalh yang membuat pencliti mencoba mengkaji

hubungan tingkat pengeiahuan remaja putri siswa SMP tentang menstruasi

dengan kemumpuun mengurangi nyzri mansiruasi (dismenore)

C. Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan tinegkac pengetahuan remaja putri siswa SMP
£ & 24 P L}

tentang menstruast dengan kemampuan mengurangi dismenose.

D. Tujuan [Chusus

[§%]

Mengidentifikasi tingkat pengetahuan remaja putri siswa SMP 1 Depok
tentapg  menstruasi (meliputi peugerttan menstruasi, tanda dan gejala
mensiruasl. lama menstruasi. penvebab menstruasi, gan puan saat menstruasi
scpert dismenore vang meliputi: pengertian dismenorc, tanda dani: gejala,
faktor yang mempengaruhi dismenore, dan lama dismenore) berdasarkan usia
menstroasi.

Mengidentifikasi kemampuan remaja putrt siswa SMP 1 Depok untuk
mengurangi dismenore (meliputi pecgaloiman sel.hun dan saat meastraasi,
akibat dismenore, sumber informast yarcy didapat terka’t menstrunsi. teknik
vang digunakan vatuk mengurangi dismenore, serta pemeriksaan kezehatan

kepadi tenaga keschatan (doker) berdasarkan usia menstruasi.
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|9,

Mengidentifikasi tingkat pengetahwan renaja putri siswa SMP 1 Depok
(tinggi. rendah) lemaig menstruasi.
Mengidentifikasi kemampuan remaja putri siswa SMP 1 Depok {baik, kurang
baik) untuk mengurangi dismenore.
Mencari hubungan tingkat pengetahuan remaja putri siswa SMF 1 Depok

tentany menstruasi dengan kemampuan mengtrangt Jdishienore.

Maniaat Penclitian

i

1

Tl

Bagi Peluyanan Keperawatan

Perawat dapat menggunagan hasil dast penelitian ini schagai acuan
prakter keperawatan dalam memberikan pondidikan keschatan dan informasi
kepada wanita yang mengalami dismenore sehingpd nemiliki kemampuan
mengurangt dismenore yang lebil, baik.
Bagi Instansi Pendidikan

Perawat sekolah memiliki acuan dalain pendidikan manajemen nyert.
Bagi Remgja

Remaja  dapat  meningkatkan  Kkerpapuais  mengurangi  dismenoie
sehingpa mampu mengurangi dismenore dengan lebib cfekiif agur masalah
dlsmenoic tidak menggangeu aktifitas sehari-hari terutama sckolah.
Bagi Penelitian

Dapat melengkapi penelitian heperawatan dan menjadi studi literatur

untuk penelitian terkait lainnya.
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BAB II

STUDI KEPUSTAKAAN

A. Teori dan Konsep Terkait

1.

1o

Pengetahuan

Pengetahuan merupakan segala upaya yang diketahui manusia tentang
objek tertentu. Pengetal;uan merupakan hasil belajar dan mengetahui sesuatu,
hal ini terjadi setelah sesorang melakukan penginderaan terhadap objek
tertentu.  Sebagian besar pengetahuan diperoleh dari penglihatan dan
pendengaran serta tindakan manusta yang didasari pengetahuan (Noloatmodjo,
1993).

Faktor pengetahuan (kogmitif) merupakan domain yang sanga! penting
untuk terbentuknya tindakan seseorang (overt beliaviowr). Pengelahuan
tentang sesuatu yang positif dan negatif akan mempengaruhi sikap dan

perilaku seseorang (Yenny, 2007 dikutip dari Ancok, 1987).

Mensrruasi

Menstruasi atau haid adalah perdarahan periodik pada uterus yang
dimulai sckitar 14 hari setelah ovulasi. Hari pertama keluarnya dJarah
ditetapkan sebagai fwi pertamat siklus endometrium (Bobak. 2005;. Haid
mengacy kepada pengeluaran sccara periodix durab dan sel-sel tubuh dari
vagina yang herasal dari dinding rahiin wanitn. Haid dimuiai saat pubertas dan

menandai kemampuan scorang wanita untuk nenganding anak. walaupun

6
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mungkin faktor-faktor kesehatan lain dapat membatasi kapasitas ini (Karlono,
2007).

Usia wanita menstruasi berbeda-bedu dari satu populasi ke populasi yang
lain dan berubah menurut kurun waktu. Di Amerika pada tahun 1840, usia
menstruasi adalah 17.54 tahun. tahun 1900 rata-rata 15.5 tzhun dan tahun 1980
rata-rata 12.5 tahun (Papalia, Olds, Feldman, 2001). Menurut Zulmelly {1997}
vang dikutip oleh Yenny (2001). melaporkan rata-rata usia menstruasi
mahasiswa baru Universitas Indonesia tahun 1993/1994 adalah 12,551 tahun.
[tu berarti bahwa setiap individu mempunyai masa haid berbeda-beda.

Haid pertaina kali dapat menimbulkan trauma dan sangat mengejuthan
bagi beberapa remaja karena datangnya tiba-tiba (Hurlock. 1980). Oleh karena
iu. mereka menyatakan saat pertana kali haid dengan perasaan “gembira dan
senang” dan juga “takut dan sedih”. Perbedaan perasaan tersebut bergantung
pada ungkat pengetahuan, dukungan keluarga serta dipengaruhi oleh budaya
(Kartono. 2007).

Pada awalnya, sebagian wani.a mengalami haid yang tidak teratur, tidak
dapat diprediksi. tidak nyert dan belum mengandung sel telur sehingga wanita
belum bisa hamil. Seteiah satu tahun atau lebih, hormon dalam rahiin bekerja
mematangkan  sel telur sehingga saat haid sudah meigandung sel telur.
Walaupun menurut Bobak (2003), kehamilan dapai terjadi dalam kasus-kasus

luar biasa pada masa puberias dinl vang scjat.
I f yang s¢|

3. Penpetahuan tentang mienstruasi

Pengetahuan remiga puui mengenal menstruast (naid) cenderung belum

adekuat. Hal ini digambarkan oleh beberapa hasil studi diantararya penelitian
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yang dilaporkan oleh Morce (1987) dalam Desmita (2006} di Kanada terhadap
135 orang pelajar berusia 11-15 tahun yang terdiri dari 55 orang (40.7%) yang
belum haid dan 80 orang (59.3%) vang sudah haid. 71,5% menyatakan bahwa
mereka sudah disiapkan terhadap laid tetapi mereka masih selalu bertanya
karena tidak mendapat informasi vang lengkap dan tidak mengerti dengan
informasi yang diberikan. Sebapian dari yang sudah l:aid menyatakan baliwa
terdapat ketidaksesuaian antara informasi yang didapat dengan pengalaman
yang mereka hadapi.

Penelitian yang dilakukan oleh Nebwati (2006) membuktikan bahwa pada
siswi SMA di Padang, didapaikan data siswi yang mendapatkan informasi
tentang menstruasi vang sudah baik. memiiliki pengetanuan yang baik pula
tentang menstruasi. Pengetahuan vang baik temang metstruasi sangat penting
diberikan pada remaja karena akan mempengaruhi cefck psikolopi dalam
menghadapt menstruasi.

Pengetahuan tentang gejala-gejala yang menyertai menstruasi seperti
nyeri menstruast (dismenore) serta teknik mengatasinya harus disampaikan
pada remaja agar reinaja mendapatkan pendidikan kesehatan tentang teknik
vang efektif untuk mengatasi disnmicnore. Hal ini sesuar dengai; tingkat domain
kognitit  yaitu aplikasi dimana seseorang mengaplikasikan sesuatu yang ia
ketubui dalain menghadapt suatu kondisi (Notoatmodjo, 26G03). Individu
dengan kondisi psikis yang baik akan Icbih dapat mengatasi nveri yang
diatami,

Remaja yang memiliki informasi dan pengalainas: hidup di masa jampau

vang baik tekait menstruasi, lebih mampu menghadapi menstruasi dan
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dismenore karena mereka telah wemiliki antisipasi terhadap kejadian yung

tidak terduga (Kartono, 2007).

4. Nyeri

L

Konsep nyeri merupakan fenomena multidimensi ketika ditanpiikan pada
kontcks dari setiap orang. Perscpsi nyert dan respon nyeri Jari setiap individu
berbeda-beda schingga mastng-masing oreng rherasakan nyeri dengan emosi

dan ekspresi yang berbeda-beda pula (I<night, 1993; Siugzer, 1996).

Dismenore atau nyerl menstruasi

Nyeri menstruasi atau dismenore adalah nyeri secara berkala, seperti
kejang pada bagian bawah porut yang dupat terjadi scbelum atau saat
menstruasi — (Holfmann,  2004).  Biasanva disebabkan karena tidak
berimbangnya rasio atau jumlah antara hormon estrogen terhadap progesteron.
Saat menstruasi. rasio estrogen jauh lebih banyak dibunding progesteron.
Dalam tubuh wanita, kedua hormon inilah yang beriungsi dalamn pengaluran
sistem reproduksi (Muy & Mahlmeister. 1480).

Dismenore juga dapat disebavkan oleh peradangan pada panggul, struktur
panggul yang tidak normal. pclekatan jaringan-jacingan di dalam panggul,
endometriosis. tumor. poiip. kista ovarium dan penpgunaan alat IUD atau
dapat disebubkan oleh faktor psikis schingga menyebabkan terjadinys
kontraksi otot dinding rahim (Leppert & Howard, 1997).

Dismenore ada dua macmn vaity, dismenore primer dan sekunder.

a. Dismenore primer adalub nye:i yang terjaui saat menstruasi pertaina kali

dan berlangsung szcara terus menerus, taipa kela;nan organ dalam peivis
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dan lebih karena ketidakseimbangan hormon, serta tidek disenai dengan

riwayat inleksi pada panggul atan keadaan panggul normal, ataw

disebabkan oleh faktor psikis sehingga menvebabkan terjadinya kontraksi

otot dinding rahim. (Sarwono. 1997).

b.  Dismenore sekunder adalah nyeri yang terjadi karena adanya penyakit
seperti abnormalitas kongenital, fibroid uterin, infeksi pelvis, stenosis
servik. endometriosis atau dapat disebabkan oleh peradanpan pada
panggul, struktur panggul vang tidak normal, pelekatan jaringan-jaringan
di dalam panggul, tumor. polip. Kista ovarium dan penggunaan alat IUD
(Leppert & Howard, 1997).

Dismenore baru-baru ini disisihkan schagai masalal psikologis awau aspek
Kewanitean yang idak dapat dilundari (Okparasta. 2008). Sekarang, para
doxter tahu bahwa dismenore merupakan kondisi medis yang vyata, walaupun
penyebabnya yang jelas masik kurang dimengenti (Riyanto. 2002).

Kerja prostaglandin, zat seperd hormon yuwnp meayebabkan otoi-otot
rohim berkontraksi. merupakan  instrumen utama  dismenore.  [Kadar
prostaglandin sepertinya tidak berhubungan dengan tingkat dismenors;
beberapa wanita terfibat memiliki kadar prostaglandin tinggi tanpa efek-efek
sampingan, dimana yang lam dengan kadar normal menderita pejala yang
berat. Faktor-faktor lain. 1cimasui perbedasn znatomi, kecenderungan genetik
dan stres. juga dapal memainkan peran (Holaday, [983).

Gejala dismenore primer bigsauya berupa nyeri yang erjadi dalam 24 iam
pertama mentreasi. Kondisi itu bisa berlangsung selama 48-72 jam setejahnya.
Sedangkan dismenore sckunder bisa terjadi seininggu sebelunt menstruasi,

bahkan hisa lebih lama iagt. Nverinya berlanjut sampal beberapa hari setelai
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nenstruasit berhenti. Nyert bisz berlangsung terus mencrds atau hilang timbu!
(Sarwono, 1997)

Gejala lain yang kadang menyertai dismenore antara lain payudara yang
mengeras. puting susu vang nveri. bengkak dan perasaan mudah tersinggung.
Beberapa wanita mengalami gangguan yang cukup berat seperti keram yang
disebabkan oleh kontraksi otor-otot halus rafitn, saicit kepala, kram di perut
bagian bawah, nyeri punggung, nyeri yang menjalar san.pai’ ke paha bagiar
depan, mual dan muntah. diare dan pada beberapa waaita dapat pula

mengalami pingsan. (Holaday. 1985).

6. Kemampuan mengurangi dismenore

Kemampuan mengurangi dismencre berarli kesang;'upan seseorang uniuk
mengurangt  dismenore  {Depdiknas. 2003). Kemmampuan mengurangi
dismenore erat kattannya dengan teknik niengurangi dismenore. Remaja
dikatakun mampu mengurang? dismenore  jika  sanggup mengurangi
dismenore sehingga nyeri berkurang atau hilaizg (Hoffman, 2004).

Beberapa teknik yang dapat mengurangi diuiiienore yang menggangg
diantaranva obat-obatan, rileksasi. hipnoterapi. dan varvaga alernatif upaya
untuk menurunkan nyeri
a. Obat-obatan .

Wanita dengan «ismenore primer banyak yang dibantu dengan
menghkonsumsi obat anti prradangan vokao  steroid (NSAID) yang
menghambai produksi dan Rcrja arostaaandin, Do 1 termasuk aspirin,
formrula ibuprofen yang dijual bebas, dan naprouwse... Untuk fram yang

berat, pemberian NSAID scperti naproksen atau piroksikan dapat
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memoantu.  Tidak ada saw pun NSAID yaung superior tiap orang
menanggapi seuap obat dengan berbeda_ sehingga perlu dicoba beberapa
jenis obat sampai menemukan satu obat yang dapat bekerja dengan baik.

Beberapa dokter meresepkan pil KB untuk meredakan dismenore,
tetapi hal itu tidak diangpap sebagai penggunaan yang tepat. Namun, hal
itu dapat menjadi pengobatan yang sesuai bagi wantta yang ingin
menggunakan alat KB berupu pil. Dismenore sekunder ditangani dengan
mengidentitikasi dan mengobati sebub dasamiyo. Hal it memerlukan
koisumsi antibiotik atau obm lain tergantung pada kondisi tertentu
{Sarwono, 1997).

Rileksasi

Tubuh kita bereaksi saat kita stres maupun ketika xita dolam keadaan
rifeks. Saat kita terancam atae takut, tubun kiia memberikan 2 macam
veaksi. fight or flight. yvang dicetuskan oleh normon advenalin. Gtot
tubuh menjadi tegang. napas lebih cepat, jantung berdenyut lebih cepat,
iekanan darah meningei untuk menyediakan oksigen bagi otot tubuh, gula
dilepaskan dalam jumlah yung banyak dan hati untuk memberikar: ‘bahan
bakar® bagi otot. keseimbangan natrium dan kalium berabah. dan keringat
mulai bercucuran.

Tanda pertama yang menunjukan keadaan stres adaiah ananya reaksi
yang muncul yaiin menegangnya otor. Akan tewapt. jiko kila rileks maka
kita menempatkan rubuh kita pada posisi yang sebaliknya. Otot iidak
tegang dan tidak meiterlucan sedemikian banyak oksigen dar: gula,

jantung berdenyu: febih farabat, wkanar. darah wmenvrun, napus lebih
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mudah, hati akan mengurangi pelepasan guia, natrium dan kalium dalam
tubuh kembal: seimbang. dan keringai berhenti bercucuran.

Dalam kondisi rileks tubuh juga menghentikan produksi hormon
adrenalin dan secmua hormon vang diperlukan saat kita stress. Karena
hormon seks esterogen dan progesteron serta hormon stres adrenalin
diproduksi dari blok bangunan kimiawi yang sama, ketika Kkita
mengurangi stres kita juga telah mengurangi produksi kedua hormon seks
tersebut.

Kita dapat melihat perlunya rileksasi wuntuk memberikan keseinpatan
bagt tubuh untuk memproduksi hormon yang pen.ing untuk imendapatkan
haid yang bcbas dari nyeri. Beberapa posisi yoga dipercava dapat
menghilangkan kram meastuuasi.

Hipnoterapi

Salah satu metode hipuotcrapi adalah mengubah pola pikir dari yang
negatif ke positit. Pendekawan vang umumnyz dilakukan adalah
memunculkan pikiran bawah sadar agar lalar bilakang permasalahan
dapat diketahui dengan tepat.

Alternatif upaya menurunkan nyeri

Menurut Dyana, 2002, selain pemakaian obat penawar sakit tanpa
resep. relaksasi. dan hipnoterapi, ada bet.erapa hal yang dapat dilakukan
untuk mengurangi nyert haid diaotaranya :

13 Suhu panas merupakan ramuan tua yang paut dicoba. Gunakan
heuating pad (bantal pemanas), kompres handuk @t botol berisi air
panas i pert dan punggung bawah. serta minwn-minwnan yang

hangat. Mandi air hingen juga dapat membantu.
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2). Tidur dan istirahat yang cukup. serta olah raga teratur (termasuk
banvak jalan). Bebcrapa wanita mencapai keringanan melalui olah
raga. yang tidak hanya mengurangi stres tapi juga meningkatkan
produksi endorfin otak, pcnawar sakit alami tubuh.

3). Pada kasus yang sangat ja;ang dan ekstrim, kadang diperlukan eksist
pada saraf uterus.

4).  Sebuab terapi alternatif. vaitu visuvalisasi_konsentrasi pada wamna
sakit sampai mencapai penguasaan atasnya_dapat membantu

mengurangi nyeri haid.

th
"\:—/

Sebagai tambahan. aroma tcrapi dan pemijatan juga dapat
mengurangi rasa tidak nyaman, Pijatan yvang ringan dan meliagkar
dengan menggunakan telunjuk pada perut bagian bawah akan
membantu mengurangi nyeri haid. Mendengarkan musik, membaca

huku atau menonton film juga dapat menolong.

Penelitian Terkait
Banikarim. dkk (2000) melacukan penelitiin teaeng etek dismenore pada
remaja putrt ¢i Amerika tahun 2000, Hasil penelitian menunjukkan bahwa 83%%
dari 706 remaja putri absen dari sekolah karena dismenorc berat dan 13%
rerpanggu ckiifitasnya. Hal tersebut dikarenakan remaja putri ai Amerika belum
edult dengan dismenore dan menganggap hal tersebut bukanlah suatv masaltah.
Mereka Lanya mendapatkan informusi bahwa dismenoe itu adalah ha! yang

wajar. Namun mereka befum mengetchui rekaik-tehnik yung efekdl dalam

mengurangi dismenore.
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Irawati (2003) melakukan penclitian tenang perubahan akiivitas di sekotah
saal mengalami dismenore. Hasil penelitian menenjukka,: bahwa 93,6 % remaja
masih dapat melakukan aktivitas sekolah (seperti diskusi, mendengarkan
penjelasan guru, menyalin catatan, membuat PR. mengetilc dan lain sebagainya),
60 % masin dapat melakukan kerniatan ekstrakurikuler dan 15,6 % absen dari
sckolah karena nyeri berat.

Johnson (2005) melakukan peneliiian tentang tingkat pengetahuan remaja
putri tentang dismenore. Hasil penclitiair menunjukkaii bahwa 15,5% remaja
putri dari 182 responden menggunakan obat penghilang nyen ketika menstruasi
dan hanya 4.7 % dari 15.5 % efektif mengurangi nyeri. Hal ini disebabkan
adanya pengetahuan yang masih rendah pada remaja schingga belum dapat
menggunakan cara yang efektit untuk mengurangi dismeriore.

Nelwati (2006) mengadakan penelitian padi siswi sckolah menengal atas di
padang tahun 2005. Dun hasil penelitian didapatkan bahwa 30% respunden vang

mempunyai pengetahuan kurang mengalami dismenore berat.
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BAB III

KERANGKA KERJA PENELITILAN

A. Kerangka Konsep

Kerangka konsep merupakan visualisasi abstrak dari variabel yang akan

diteliti dan dituangkan dalam skema atau gambar serta ditkuti dengan narasi.

Pada BAB ini terdapat penjelasan mengenai kerangka berpikir peneliti, apa yang

menjadi pertanyaan yang dicoba diteliti dan pengertian unlok variabel-variabel

yarg berkaitan dengan penelitian.

Variabel bebas

Variabel terikat

{ Pengetahuan mensiruasi
& dismenore :

- Tinggi

- rendah

Hubungan tingkat ..., Imas Chom]s'ah.-,EF}\K;QI_,_-ZOQS_'_'_'

Kemanipuan
niengurangi nyeri
nenstruasi :

- Baik (efektif)

- kurang baik
(tidak efektin)

Karak:eristik siswa :

Usia menstruas;
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Penyusunan kerangka konsep akan membantu peneliti membuat hipotesis,
menguji  hubungan tertentu dan membantu peneliti menghubungkan hasil
penelitian dengan teori (Hidayat. 2007 dikutip dari Nursalam, 2003).

Dalam penelitian ini konsep yang akan dikaji adalah kemampuan mengurang|
dismenore  pada  saat menstrua_;;i baik secaru farmakologik dan non-
faramakologik. Konsep tersebut aken dil:ubungkan dengen tingkat pengetahian

remaja putri siswi SMP lentang menstruasi.

Hipotesis
Berdasarkan kerangka konsep vang ada. maka bipuotesis dari penelitian ini
adalah :

Ho : Tidak ada hubungan tingkat pengetabuan reniaja putt siswa SMP tentang
menstruasi dengan kemampuian mengugangi dismenore di SMP 1 Depok
Ha - Ada hubungan tingkat pengetahuan remaja putri sivwa SMP tentang

menstruasi dengan kemampuan mengurangi dismenore di SMP 1 Depok

Definisi Operasional

Variabel pada penclitian ini adalal variabel bebas dan terikat. Variabel bebas
yang dimaksud adalah peagetahuan remaja puiri siswa SMP tentang, menstruasi,
sedangkan variabel terikat adalah kemampuan mengurang} dismenore
i. Pengetahuan tentang menstruas

a. Delinisi operasioan!

Pengetahuan  yang  diperolen remaja puinn sissza SMP 1entang

menstruasi dan dismenors. Pengetahuan ini sangat penting karena
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berhubungan dengan tel:nik yong akun digunakan oleh remaja nutii siswa
SMF yang mengalami nyeri mensiruasi uastuk nwengatasi nyeri tersebui.
Pengetahuan yang dimaksud seperti pengertian menstruasi, pengertian
dismenore / nyeri menstruasi, penyebab dismenore, tanda dan gejala
dismienore serta teknik mengatasi dismenore (dapat berupa terapi
iarmakologi dan non-farmekologi.
{ara ukur

Memberikan kucsioner vang berisi' pertanyum-pertanyaan tentang
pengetahuan menstruasi pada remaja putri siswa SMP  (yang bersedia
meniadi responden) untuk ditsi dengan benar.
Alar ukur

Memakai kuesioner yang diberikan kepada responcen.
Skala ukur

Skala ordinal.
Hasti akur

Hasil ukur dari tingkat pengetahuan. akan dikateporikan ke dalan
pengetahuan tinggi dan rendash. Pencliti mendapatkan hasil ukur untuk
tingkat pengetahuan berdasaiizan nilai Koimogorov-smirnov adalah 0,000
lebili keeil dari 0.03 (p value < «) sehupggs cataz m berdistribusi tidak
normal. Uniuk i nitar e of point vang digunelan adalah median.
Pengetahuan siswa SMP dikategorikan tinggi jika nilai pengetahuannya =

median, dan dikategorikan rendah jika nilai pengetahvannya < median .
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Detinisi operasional

Kesanggupan yang dimiliki remaja siswa SMP yang pemah
mengalami dismenore untuk mengurangi dismenore
Cara ukur

Memberikan kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan tentang
cara vang sering digunaken untuk mengurangi nveri dan keefekiifan cara
yang digunakan untuk mcngurangi dismenore vada remaja putri siswa
SMP (yang bersedia menjadi responden) untuk diisi dengan benar.
Alat ukur

Mcmakai kuestoner yang diberikan kepada responu.n.
whata pengukuran

Skala ordina!
Hasil ukur

Hasil ukur dari = Kemanipuan mengurangi  dismenore.  akan
dikategorikan ke dalam kemapuan mengurangi dismenore baik (efcktif)

dan Lurang baik (kurang efektif). Pencliti mendapatka: hasil ukur untuk

lingkat pengetshuan berdasarkan nilai Kolmogorow-smirmov  adalak -

0.000 tebik kecil dari 0.05 {p value < @) sehingga data ini berdistribusi
tidak normal. Untuk itw, nilal ent of point yang digunakan adalah median.
Kemampuan mengurangi dismenore dikategosiian baik apabila nilai >

median, dan dikategorikan kurang bailkz apabila nilai + median,
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Istilah terkait

Usia menstruasi adalah usia saat pertama kali seorang wanita mencapai
masa pubertas dan mengalan: menstruasi sehagai tanda kematangan seksual
sehingga memungkinkan mereka untuk mengandung dan metahirkan anak

(Desmita, 2006: Kartono. 2007},
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BAB 1V

PROSEDUR PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian inmt menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan
korelatit. Penelitian kuantitatit’ dengan pendekatan korelatif adalah penelitian
vang dapat menggambarkan hubungan dan menguji hubungan yang dinyatakan
sccara teoritis. Dalam penelitian ini. penelitt hanys mengpambarkan hubungan
citara 1 ovariabel denpan variabel lainnya pada | kelompoi saimpel tanpa mencari
hubungan sebab akibat (Budiarte. 2001).

Peneliti tgin melihat adakal; hubungan antara tingkat pzngetahuan remaja
putri siswa SMP temtang menswvasi (tinggi . rendah) dengan kemampuan
mengurang. dismenore (baik. kurane baik).

Populasi dan Sanpel

Peneliti mienentukan responden dengan metode acak suatifikasi. Peneliti
mengampil sampel di SMP i Depok. Metode acak stratiitkasi adalah metode
penpambiian sampel dengan membagi popuiasi (siswa SMP) menjadi siratum,
vaitu kelas 1, kelas 2. dan kelas 3 SMP. Kemnudian  peneliii melakukar pemilihan

responden sesuai dengan kriteria vang relab direiapkati.

21
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Kriteria wrsebut adalah :

[. Remaju putri yang sudah mengalani mensiruasi

ko

e

Berusia 10-16 1ahun

Pernali mengatami dismenor

5. Bersedia menjadi responden dan menandatangani infermed consent.

Pencliu menentukan jumiah sampei masing-nasing stratum dengan cara acak.

Maksud dari pemilihan metode im adalas unti): mendapatkan sampel yang

mewakili populast dan sesuai dengan tyjuan dari penelitian.

Dalam menentukan sampel digunakan rumus :

( Z]-r}..f'E)2 ( ! 'p)

n= 5
C.p
Keterangun @
i - jumlah sampel vang diinginkan
Liyun P derajat kemaknaan 935 %
p - proporsi populasi sebagal dasar asuinsi 50 % (p = 0.5

e = presisi relatif 20 %

Bika Jdiketabu

/. g2 = 190
" - 50 % (0.5)
e - 207% (0.2)

engan menggeunakan onnoes di atas. maka akan diperoleh besarnya sample :

[=T1=J

(1.26)* . (1 - 0.5) {

0.2)°.0,5 |

-

= 96.04 divulatkan men,adi 96 siswa
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Peneliti menambahkan 10 % responden untuk menjaga ketelitian atau

validitas daia. sehingga responden menjadi 102.6 dibulatkan menjadi 106 siswa.

Tempat Penclitian

Penclitian dilakukan di SMP | Depok. Alasan peneliti nielakokan penelitian
di SMP 1 Depok karena SMP 1 mcrupakan SMP favorit dengan siswa yang
memiliki keanckaragaman latar pelakang budaya, sostal ekonomi serto tingkat

kecerdasan dan pengetahuan.

Waktu Penclitian

Penelitian dilakukan pada hari sabtu tanggai 26 April 2008 sebelum Ujian
Akhir Sckolah dan Ujian Akhir Nasional agar peneliti muendapatkan jumlah
responden yvang mewakili masing-masing <luster. Sebab setelah bulan April,

gu warena mempersiapkan ujian akhir nasional.

siswa Kelay 3 tidak dapat digangg
Itika Peneiitiun

Etika penelitian bertujuan untuk melindungi hak-hak responden schingga
resonden tidak dirugikan. Respender: berhak untuk dijaga kerahasiaaunya
selnitega penelitn perlu untuk menjags anonimitas responden. Responden mengisi
lembar ision ats dasor sukarels. Responden dimive: watuk menandatangani surat
periunjian {inforined conseny; sewlah terdebih gahaiv heri nenjelasan temang
tujuan penelitian dan cara pelaksanaannya. Data vang diomiil hanya digunakan
untuk  pengolahan data. Apabila sudah  selesai digunakan, datanva akan
dimusnahkan. Responden berhah untuk mengundurkan Jin jika terjadi hal-hal

vang tidak diinginkan.
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F. Alat Pengurapulan Daga

Hidayal (2007) mengemukukan bahwa alat ukur pengumpulan data dapar -
berupa kuesioner / angkel, observasi. wawancara atau gabungan ketiganya.

Peneliti menggunakan alat u.l;ur berupa kuesioner / angket dengan 42
pertanyaan.  Alat ukur ini digunahan kacena jumlah responden banyak.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan mampu menggali hal-hal yung bersifat
rehasia. Pembuatan kuesioner ini mengacu pada parameter yang dibuat ofeh
peneliti sesuat dengan penelitian yang dilakukan.

Peneliti mengumptilkan 3 jenis data, yaitu :
1. Data demografi

Responden m;:njawab sesual pertanyaan tewmang keadaan dirinya secara
Jwjur dan terbuka, Penanyaan berana data pribadi. sepeiti nama, ‘usia. ‘kelas.

agama. suku. dan usia menstruasi. Pertanyaan berjumlal 6.

P2

Tingkat pengetahuan

Data tingkat pengetahuan diperoleh dari lembar kuesioner, Derupa
sejumlah pestanvaan “benar” dan “salah™. Responden hanya miemberikan
checelilist pada jawaban yang diinginkan. Pertanyaat- barjuinlah 24, dengan 18
pertanyaan tentang menstruasi dar 7 pertanyaan tentang dismenore

Contoh ;

chnﬂlaan —[B S |

M

'|

|

l\Iun struasi adalak: keluarrya darah dari kemaluan wranite

sacara levatur

i
|
1
1
i

______ — b
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Kemampuan niengurangi dismenor2

Daia kemampuan mengurangi dismenore dipe:oleh dari pertanyaan
scputur  kebiasaan dismenore dan tekmk yang biasa digonakan untuk
mengurangi  dismenore.  Perlanyaan berjumlah 11 vang terdinn dari 6
perlanyaan  tentang pcngalam.in nyeri sebeluin dan saat menstruasi, |
pertanyaan tentang akibat dismenore, | pertanyaan tentang sumber informasi
yang didapat. 2 pertanyaan tentang icknik yang digunakan untuk mengurangi
dismenore, serta 1 pertanyaan tevkait pemeriksaan keschatan kepada tenaga
keschutan (dokter).

Alat pengumpulan data / kuesioner yang 1elah dibuat oleh peneliti, diuji
cobi kepada 30 orang remaja putri dari beberapa SMP di Depok tanggal 17 ~
22 April 2008 (dipilih secara acak. sesuai dongan kriteria yang ditetapkan
peneliti} di luar responden yaug‘ ditetapkan penelit: untuk menjamin validitas
dan reliabilitasnya sehingga data vang diperoleh pencliti hersifae objektif dan
alurat {Hidayai, 2007).

Peneliti melakukan up validitas dengan menggunakan rumus Pearson
Product Moment schingga denut dilihat penafsiran dari indeks korelasinya
(IMastono, 2007).

Runus Pecrson Product Momenr :

n SN = (EX)SY

O E N TN

Keterangan :
Puo.. . koelisien korelast

NI -~ jumlah skor item
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YY1 = jumlah skor total (item)

n + jumiah responden

Jika r hasil > r tabel berarti pertanyaan terscbut vaiid

Jika r hastl <1 tabel berarti pertanivaan iersebut tidak va:id

Setelah uji validitas. peneiiti melakukan ufi Reliabilitas denpan menggunakan

rimus Spearnicn Brovwn :

Alphs = 2oy

ey

P+ry

Keterangan :

r Alpha=s Koefisien reliabilitas internal seluruh item

ro ~ Koefisien product imonsienr antara bzjahan

Apabila v Alpka > 1 rabe! berarti reliabel can apabila v Alpha < r (abel tidalk

reliabed
Hasi! uji coba kuesioner vang diverikan pada 36 orang sampel, n.asing-

miasing strata 10 orang. menunjukkan hasi! :

a. Dari 25 pertanyzan untuk tingkat pengetahuan tentang menstruasi dan
pyert menstruasi. hanya 24 pertanyian vaag valid dengan r hasil = 0,971
(r diasil > 08611 dani selurul tuesioner dan $ yang reliabe]l dengan r
Adpha = 0.869 (r Alpha > 081} Pestanyae:: vang tidak valid dihapus
sehingga jumialy pertznyaa, umuk tingkat pengslahaan menjadi 24

perianyuaan.
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b. Uniuk kemampuan mengurangi nyeri menstruast dari 11 peitanyaan
hanva § yang valid dengan r hasil = 0.898 (r hasil > 0,861) dan 2 reijabel
dengan r Alpha = 0.869 (r Aipha > 0,861). Selanjutnya kuesioner direvisi.
Pertanyaan yang tidak valid dihapus sehingga jumlah pertanyaan untuk

kemampuan mengurangi nyeri menjadi 8 pertenyaan

Meiode Penrgumpulan Data

Penelitt  melakukan pengumpulan data setelah uji coba selesai dan

pertanyaan-pertanyaan dalam Kuesioner dinyaiakan valid day: reliabel. Prosedur

pengumpuisn data adalah sebagsi berixut :

il.

Penclitt meminta ijin kepada Kepala SMP 1 Depok uatuk mengadakan
penelitian,
Peneliti melakukan konwak terkait wakte pelaksanaan pengumpulan data

dengan Kepala SMP 1.

Peneliti bersama pihak sekolah mengumpulkan siswa putri kelas 1, 2, 3 dalam |

satu ruangan.

u sesual dengan, kriteria nenclitian.

=

Pencliti memilih siswa putyt van
Sumpe! diacak untuk menenukan siswa putri yang mendapat kescmpatan
ceeanindi responden.

Penelit’ wenjelaskan tentung twjuan penelitian dan cara vang akan digunakan.
Penesiel incminta responden untys menandatasgani informed consent,
Kuestonar diberikan kepada respondun untuiz ditst.

Penetiti mengumnptkan kuesioner antuk dibitunyg dan diclah.
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). Peneliti smenpucapkan terima kasih kepawa responden alas kerjasamanya
dalam penelitian ini.

k. Peneliti memberikan suvenir kepada responden atas kerjasamanya

H. Pengolahian Data dan Analisis Lata
Analists data hasil penelitian dilakukan melaiui 2 tanap. yaitu pengolahan
data Jdan analisis data menggunakan komputer dengan anaiists univariat Jdan
bivariat.
Tanapan-tahapan dalam analisis tersebut, yaitu :
I. Pengolzhan data
a. Ediung
Peneliti melakukan pengecckan techadap wuesioner yang sudah diisi
tentang kelengkapan isian, kepelason. relevansi ‘dai: kousistensi jawaban
vang diberikan. Semua kuesioner telah disi dengan jelas, relevan sesuai
dengan data responden yang ada, dan konsisten antara satu jawaban
denpan jawaban yany [ainnya.
b, Ruoding
Peneliti merubah data berbentuk hoonf mesjadi duta berbentuk angka
schingga mempermudah proscs analisis data di:n mempercepat proses
nemasukan data (enry data). Contoh

eloe 1 dibert kode 1. kelas 2 dibari hode 2. dan keolas 3 diberi kode 3.

12

Scoring
3

Penelili memberikan skor / nilai umis!z neasing-masing subyariabel

pertanyaan scsual dengas kategon data dan jura:ab buiir pectanyaan dari
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subvariabel terscbut schingga setisp responden menmpuryai nilai
tersendiri.
Proccessing

Peneliti memasukkan data yang telah terisi lengkap dan telah
mclewatt proses pengkodean ke paket program statistik.
Cleaning

Penelit melakukan  pengecekan embali data-data  yang telah

dimasukkan untuk melibat ada tidakiva kesalahan terutama kesesuaian

pengkodean yang :elah ditetapkan

Analisis data

Aralisis univariat

Penelitt - melakukan  cnalisis univariat - umuk  inenjelaskan  /
mendeskripsikan  karakteristik  masing-masing  variabel yang  diteliti.
Variabel dikatakan memiliki distribusi norma! jika nilai mean, median,
dan imodus sama. Apabila nitai mean > median > n,nde, maka dikatakan
distribust variabel tersebut tidak norimal. mirine ke ranan. Dikatakan
vartube! tidek normal, nurving ke kiri jika nilai mean < median < mode.

Data yang terkumpu! diolah dan dianalisis menggunakan metode
stutistih - distribusi normal ~ udak norteal tergantung  hasil analisis
univariai.
Analisiy bivariat

Penelitian int mengpunakan pengujian korelasi uetuk mengetahu
fubingan antar variabe! dependen dengan variabel independen. Dalam
pentbuktiannya menggune’:an metode Chi Squeare (kal kuadrat). Metode

Chi Square dipilik kovena 2z variavel recrupekan variabel kategorik.
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Prinsip pengujian Chi 3quare adalah membandingkan frekuensi yang
terjadt {observast) dengan frekuens! harapan (ekspektasi).

Pembuktian dengan uji Chi Square n:enggunakan rumus :

Y (O-Ly

E

Keterangan
X~ Chi Square
(O = Nilai hasil observasi
I: = Nilai yang dibarapkan

Hasil statistik Chi Square Jibandingan dengar X pada tabel distribusi
Chi Square untuk tingkat signifikan tertentu sesuai dengan derajat
kebebasan / degree of {reedom. Derajat kebebasan tersebut didapatkan

dengan rumus :

|— df = (b-1) (k- 1) ;

Keterangan -
b = jumlah baris
k - jumlah kolom
Liji hipotesis yang dig.maxan adalan hipotesis alternatii dengan arah
two mul. Hipotesis ini menvacrtkan hubungie: onpe melihat apakah kal
vang 1 lebih ringgi atau lebil: rencah clibunc!ingkae.- hal yang lainnya.
Prosedur pengujian Chi Square diavalt dengan membuat hipotesis
vaitt Ho dan Ha. Langkah selanjutnya memasukkan frekuensi observasi

ke dalain tabel silang lalu hitung ekspektasi dari tiap masing-masing sel.
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Bilu sudak di dapat nilai 15 1naka dapat menghitun; X dan p value yang
dilakukan dengan membandingkan X dengan tabel Ciii Square. Langkah
terakhir adalah membuat keputusan. Bila p value < « maka Ho ditolak.
sedangkan bila p value > « maka Ho gagal ditolak. Ho ditolak artinya data
sampel mendukung adanya perbedaan yang bermaikna (signifikan) dan Ho
vagal ditolak menyatakan bahwa data sampei tidak mendukuny adanya
perbedaan,

Peneliil menggunakian wji Chi Square aengan tingkat kepercayaan 95
% atau tingkat kemuknaan sebesar 5 %. Bila nilai p value < 0,05 berarti
husil perhitungan statistik bermakna dan apabila nilai p value > 0,G5

makiu berarti hasil perhitungan statistik tida,. bermakna.
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Sarana Penelitian

Sarana yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian adalah kamus dan
literature. alat tulis dan komputer untuk membuat laporan penelitiar, lembar

Kuesioner sebagai alat pengumpul data serta kalkulator.
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BABY

HASIL PENELITIAN

Peneliti melakukan pengumnpulan data pada hari Sabtu, 26 April 2008 dengan

sampel sebanyak 106 orang. Namun 4 data tidak relevan sehingga jumlah sampel

menjadi 102 orang. Setelah pengumpulan data, didapatkan hasil sebagai berikut :

A. Hasil Analisis Univariat

Analisis univaniat dilakukan untuk melthat distribusi data demografi

responden berkaitan dengan tingkat pengetahuan tentang menstruasi {tinggi,

rendah) dan kemampuan mengurangi dismenore (baik, kurang baik). Data

demografi yang didapatkan berupa nama, kelas, usia, agama, suku, dan usia

mentruasi, Hasil digambarkan melalui diagram di bawah ini :

1.

Data demografi

Remaja siswa SMP 1 Depok rata-rata berusia 13 tahun, beragama Islam,
berasal dari suku Jawa, dengan usia menstruasi 12 tahun. Namun peneliti
banya mengambil data demografi usia menstruasi remaja putri siswa SMP 1
Depok karena ingin mengidentifikasi pengaruh usia menstruasi dengan
pengetahuan dan kemampuan mengurangi dismenore. Hasil data terlihat pada

diagram 5.1 dan 5.2

: et T T
35 L AL R AR T P LT

Hubungan tingkat ..., Imas Chomsiah, FIK Ul, 2008

o WY S TRt Lo



36

Diagram 5.1 Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan remaja putri siswa
SMP 1 Depok tentang menstruasi berdasarkan usia menstruasi,

April 2008

8

S0

|

SN

45

35 1

30

21 21 B Pengetahuan rendah
B Pengetahuan tinggi

20 A
12

10 A

10-11 tahun 12-13 tahun

Dari diagram di atas tampak bahwa jumlah kelompok usia menstruasi 12-
13 tahun 68% dari 102 responden (69 orang) dan sisanya 32% (33 orang)
merupakan kelompok usia menstruasi 10-11 tahun. Pada kelompok responden
usia menstruasi 12-13 tahun yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi 21%
dari 102 responden (21 orang), dan 47% memiliki tingkat pengetahuan
rendah.{48 oreng) sedangkan pada kelompok usia 10-11 tahun yang memiliki
tingkat pengetahuan yang tinggi 12% dari 102 responden (12 orang) dan
sisanya 21% memiliki pengetahuan rendah. Baik kelompok usia 10-11 tahun

dan 12-13 tahun mempunyai tingkat pengetahuan yang rendah.
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Diagram 5.2 Distribusi frekuensi kemampuan remaja putri siswa SMP 1
Depok untuk mengurangi dismenore

berdasarkan usia menstruasi, April 2008

49

30 7
45

o
%
35 -/
L
G
%

30 A
20 H Kemampuan baik

20 - 15 m Kemampuan kurang baik

15 4
10 +

10-11 tahun 12-13 tahun

Diagram di atas menunjukkan bahwa jumlah kelompok usia menstruasi
12-13 tahun 68% dari 102 responden {68 orang) dan sisanya 32% (32 orang)
mempakan kelompok usia menstruasi 10-11 tahun, Pada kelompok responden
usia menstruasi 12-13 tahun yang memiliki kernampuan baik 20% dari 102
responden (20 orang), dan 48% memiliki kemampuan kurang baik.(49 orang)
sedangkan pada kelompok usia 10-11 tahun yang memiliki kemampuan baik
18% dari 102 responden (18 orang) dan sisanya 15% memiliki kernampuan
kurang batk. Jadi kelompok usia menstruasi 10-11 tahun memiliki

kemampuan yang lebih baik dari kelompok usia menstruasi 12-13 tahun.
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Diagram 5.3 Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan remaja putri
siswa SMP 1 Depok (tinggi, rendah) tentang menstruasi,

April 2008

Fad o

/ L
70 -

33
B lumlah siswa

30 A

20 1

10

Pengetahuan rendah Pengetahuan tinggi

Dari Diagram di atas tampak bahwa 68% dari 102 responden memiliki
tingkat pengetahuan rendah (69 orang) sedangkan sisanya 32% memiliki
tingkat pengetahuan tinggi (33 orang). Jumlah responden dengan tingkat
pengetehuan rendah dua kali lebih banyak dari responden dengan tingkat

pengetahuan tinggi.
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Diagram 5.4 Distribusi frekuensi nilai kemmampuan remaja putri siswa SMP 1
Depok (baik, kurang baik) untuk mengurangi dismenore,

April 2008

/ 64
70 1
60 -
23

50 A

40 -

30 1 W jum(ah siswa

20 A

10 -+

0 T Y
Kemampuan Kemampuan
mengurangi mengurangi

dismenore kurang dismenore baik
baik

Dari Diagram di atas tampak bahwa 63% dari 102 responden memiliki
tingkat pengetahuan rendah (64 orang) sedangkan sisanya 37% memiliki
tingkat pengetahuan tinggi (38 orang). Jumlah responden dengan kemampuan

kurang baik dua kali lebih banyak dari responden dengan kemampuan baik.
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B. Hasil Analisis Bivariat
Analisis bivanat dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel
independen (tingkat pengetahuan remaja putri siswa SMP 1 Depok tentang
menstruasi) dengan variabel dependen (kemampuan mengurangi dismenore

dengan analisis Chi Square. Hasil digambarkan melalui tabel di bawah ini :

Tabel 5.1 Proporsi responden berdasarkan kategori tingkat pengetahuan
tentang menstruasi (tinggi, rendah) dengan kemampuan

mengurangi dismenore (baik, kurang baik) di SMP 1 Depok,

April 2008
Kemampuan
P OR
Kurang Total
baik value | (Cl=95%)
baik
45 24 69 0,598 1,382
Pengetahuan rendah
44,1% | 23,5% | 67,6% 0,591-3,231
19 14 33
Tinggi
18,7% | 13,7% | 32,4%
Total 64 38 102

64,8% | 37,2% { 100%

Hasil analisis hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kemampuan
mengurangi dismenore diperoleh bahwa ada sebanyak 44,1% dari 102 responden {45
orang) dengan tingkat pengetahuan rendah memiliki kemampuan untuk mengurangi
dismenore kurang baik. Sedangkan sisanya 23,5% (24 orang) memiliki kemampuan

yang baik untuk mengurangi dismenore. Pada kelompok responden dengan tingkat
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pengetahvan tinggi 18,7% dan 102 responden memiliki tingkat kemampuan
mengurangi dismenore kurang baik dan sisanya 13,7% (14 orang) memiliki
kemampuan mengurangi dismen;Jre baik.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,598 (p > 0,05) maka dapat disimpulkan
tidak ada perbedaan proporsi kemampuan mengurangi dismenore antara siswa yang
berpengetahuan tinggi dengan siswa yang berpengetahuan rendah, Dengan kata lain,
tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kemampuan
mengurangi dismenore pada remaja putri siswa SMP 1 Depok . Dar hasil analisis
diperoleh pula nilai OR=1,382, artinya siswa yang berpengetahuan tinggi
mempunyai peluang 1,382 kali untuk memiliki kemampuan yang baik dalam

mengurangi dismenore dibanding siswa yang berpengetahuan rendah.
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BAB VI

PEMBAHASAN

A. Pembahasan Hasil Penelitian

1.

Usia Menstruasi

Responden dalam penelitian ini masuk ke dalam kategori remaja awal
karena rentang usia berada di antara 12-15 tahun (Desmita, 2006). Pada masa
remaja awal akan terjadi banyak perubahan, antara [ain perubahan pubertas.
Pada tahap perubahan pubertas, remaja mengalami perubahan pada seks
primer sehingga remaja akan mendapitkan menstruasi.  Menstruasi
merupakan peristiwa yang paling penting karena dengan mendapatkan
menstruasi berarti organ reproduksi telah matang sehingga memungkinkan

remaja untuk mengandung dan melahirkap anai:.

Kartono (2007) mengatakan bahwa secara normal, menstruasi
berlangsung sejak usia 10-15 tahun. Cepatl lambatnya mentruasi dipengaruhi
oleh kondisi fisik remaja. gaya hidup. ras/suku. dan lingkungan. Usia
menstruasi dapat memberikan cfek pada psikologis remaja. Remaja dengan
usia menstruasi lebih dini, akan mengalani reaksi psikis yang negatif jika
infornasi dan pengetahuan vang didapatkan tentang menstruasi berbeda
dengan pengalaman menstruasi itu sendiri. Reaksi psikis yang negatif
membuat remaja ketakutan, shock. dan trauma. Hal ini dapat terjadi karena

interpretast yang keliru mengenat mensiruasi,

42
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Ketakutan vang herlebihan membuat remmaja menolak uvntul mencari
informasi tentang menstruasi dan teknik-icknik yang dapat digunakan untuk
mengurang) dismenore { Papatia. Olds. Feldman, 2001) sehingga
pengetahuan remaja tentang menstruasi dan kemanipuan remaja mengurangi

dismenore rendah.

Peneliti mendapatkan hasil penelittan bahwa kelompok usia menstruasi
10-11 tahun memiliki pengetalivan yang rendah dibandingkan kelompok usia
menstruasi 12-13 tahun, tetapt memihki kernampuan mengurangi dismenore
lebih haik dibandingkan kelompok usia meustruasi 12-13 tahun.

Peneliti mendapatkan hasil yang berbeda dengan 1cori yang ada karena
usia menstruasi siswa SMP [ Depok tidak termasuk usia menstruasi dini.
Scharusnya remaja memiliki pengetahuan yang cukup sebelum mengalami
menstruasi sehingga memiliki kemampuan mengurangi dismenore yang baik
mengingat usia menstruasi siswa SMP 1 Depok berada pada rentang yang
normal. Hal tersebut dapar dikarenakan oleh beberapa fakior seperti
lingkungan, persepsi tentang mensimasi, kondisi psikologis, dan ketertarikan
remaja akan pengetahuan mentruasi. Oleh karena itu, remaja harus diberikan
intormasi dan pemahaman vang benar, ielas, dan menentramkan hati
schingea meningkatkan motivasi remaja untuk menambah pengetahuan

tentang menstruasi dan neningkatizan kentampuan inengurangi dismenore.

Pengetalhuan
Pengetahuan merupakan domein yang sangat penting umuk terbentuknya
tindakan sescorany (overt beficvior). Karena dengan pengetshuan yang baik

dapat menciptakan perilaku / kemampuan yang baik (Notoutmodjo, 2003},
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Pada hasil penelitian yang telah disampaikan sebelumnya didapatkan
sebanyak  47% responden dengzan usia menstruasi 12-13 tahun memiliki
pengetahuan yang rendah mengenai menstruasi, dan usia menstruasi 10-11
tahun memiliki pengetahuan rendah 21%. Hal ini berarti sebagian besar
responden  memiliki  pengetahuan yang rendah  mengenai  menstruasi.
Berdasarkan pengamatan peneliti, responden masih belum memahami
mienstruasi. Responden hanya mendapatkan inforinasi dari orang tua ataupun
sure. Responden belum mengetahur lebih banyak mengenai apa saja yang
dapat mempengaruhi menstruasi. bagaimana tanda dun gejala, dan teknik-
teknik yang dapat dilakukan jika mengalami disinenore.

Angka responden yang memiliki pengetahuan tinggi tentang menstruasi
Juga rendah yaitu 21% untuk usia menstruasi 12-13 tahun dan 12% untuk usia
menstruusi 10-11 tahun. Beberapa responden tidak tahu bahwa dismienore
daput menyebabkan penyakil apabila remaja inengalami dismenore sekunder.
Remaja hanya melihar bahwa dismenore merupakan hal yang wajar. Namun
mercka  tidak mengetahul bagaimana vcara mengurangi dismenore agar
aktifitas mereka tidak terganggu. Responden lebibh cenderung pasif untuk
bertanva kepada orang ta / guru tentang mensiruasi kacena masih dianggap
wiu. Schingga pengetahuan responden masih rendali. Responden juge belun
nerttah diberikan pendidikan kesehatun terkait menstruasi di sekolah.

Responden menjawab pertanvaan dengan ragu-ragu arena keterbatasan
pengetahuan yang dimiliki. Informasi yang meceks dengar dari orang tua dan
guru. sangat mempengaruhi jawaban dalam pengisian kuesioner. Semakin
sedikit informasi yang diperoleh. semakin sedikit pula pengetahnan yang

didupatkan.
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3. Kemampuan Mengurangi Dismenore

Notoatmodjo {(2003) mengatakan bahwa terbentuknya suatu perilaku
dimulai pada domain kognitif. (pengetahuan). Pengetahuan akan
menimbulkan respon batin dalam bentuk sikap seseorang terhadap suatu
masaiah vang akhirnya meninibulkan respon lebih jauh lagi yaitu berupa
tindakan. Namun dalam kenyataannya, stimulus vang diterima dapat
langsung menimbulkan tindakan. Artinya sescocang dapat bertindak tanpa
mengetahui terlebih dahulu terhadap maknua stimujus yang diterimanya
{dalam lial ini adalah dismenore). Dengan kata lain, iindakan seseorang
(kemampuan mengurangi dismenore) tiduk harus digasari vleh pengetahuan.

Scseorang membutuhkan faktor pendukung ketika melakukan suatu
tindakan. Faktor dukungan yang dimaksud sepertl. lingkungan (kebilasaan
atau perilaku orang disckitarnya). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kelompok usia menstruasi 12-13 tahun memiliki kemampuan mengurangi
dismenore kurang baik dibandingkan kelompok usia menstivasi 10-11 tahun.
rfal itu dapat dikarenakan lingkungan disekitar remaja kurang mendukung
untuk melakukan teknik  vang efektit’ dalam mengurangi disnienore.
Kemampuan remaja dalan mesgurangt diswnenore berada dalam tahap
persepsi. dimana scsorang remaja baru dapat mengenal dan memilih teknik
mengurangl dismeniore. tetapt belum mampu menerapizan teknik tersebut
dengan benar selingga kclnaiﬁ])uan mengurangi dismenore remaja kurang

but I\
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4. Hubungan Tingkat Pengetahuan {entang Moeustruasi  dengan

Kemampuan Mengurangi Dismeiiore

Tingkat pengetahuan yang tinggi mengenai menstruasi pada remaja tidak
menjamin remaja memiliki kemampuan mengurangi dismenore dengan baik.
Dilihat dari hasil penelitian bahwa tingkat pengetahuan responden tentang
mensiruast rendash sedangkan kemampuan mengurangi dismenore baik. Hasil
dihuktikan kembali dengan menggunakan uji statistic chi square didapatkan
baltwa tidak ada hubungan yang berinakna antara tingkat pengetahuan remaja
putrt siswa SMP 1 Depok entang menstruasi dengon kemampuan
mengurangi dismenore. Nilai yang dihasilkan yaitu p Faine=0.598 dengan
nila: @ =0,05. Jumlah responden yung memiliki tingkat pengetahuan tinggi
dan miemiliki kemnampuan mengurangi dismenore baik lanya 14 orang dari
104 orang dan sisanya inemiliki kemampuan yung kurang baik.

Keadaan lingkungan (orang ta. gurk. tensu) tucut mempengaiuhi
Kkemampuan remaja dalam mengurqangi dismenore. Misilnya remaja berade
di lingkungan masyarakat dengan kemampuan mengurangi Jismenore tingg:
dimmana ibu-tbu di tempat tersebut mengetahin dan micnerapkan teknik yvang
cfekof datam mengurangi disiaenore akan _nendapatkan irformasi yang jelas
dan 1epal mengenal menstruasi sehingga aapat rongirangi dismenore dengan
baik. unuk anak. Kemampuen yang kureng bui™ delam mengurangi
dismenose dapat mengganggu aktifitas schari-hari remaja.

Pengerahnan  schagaimana  dijelaskan  oleh Henmawan, dkk (2001).

merupakan respon internal dar! perilaku yang terselubung (covert hehavior).
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Pengetaluan bersitat abstrak dan sulit diamati. Perlu pengkajian secara lisan
maupun tulisan untuk mengetahui tingkat pengetahuan sescorang.

Nelwati (2006) dalani penclitiannya mengatakan bahwa reinaja sangat
memerlukan pengetahuan lentang menstruasi karena akanr  mempengaruhi
nsikis remaja dalam menghadapi menstiuasi dan mempengaruht respoin
terhadap nyeri.

individu dengan kondisi psikis yang baik akan lebil: toleran terhadap
nycri yang timbul { Brunner & Suddarth, 2000). Setiap individu memerlukan
informasi dan pengalaman yang baik agar memiliki antisipasi untuk dapat
menghudapi peristiwa di masa depan. dalaia hal ini adalah menstreasi

(Kartono, 2007).

B, Kcterbatusan Penelitian
Peneliti menyadari masil terdapat keterbatasan dalan penclitian ini, antara
in

. Pertanvaan dalam instrunien beluny wnennliki suindar vilid den relaabe! yaog

baku. Peneliti tetap menggunakan perianyaan yang vaid tapi tidak reliable.

2. Pencliti pada penshitian ini. mengkaji tingkat pengetalian tenting manstruasi
hanva secarz tertalis  dengan  menggunakan  instrumea  yang  teiah
dikembungkan sendiri oleh peneiiti. Mal tersebut dapat menimbulkan hasil
vang rureng signifikan karena jcngctahuan tidak danat diukur hanya secara
tulisan.

Metode pengambilan sumpel yung  digunakan  scharusnya adalah  acuk

i

Jratifikasi agar setiap kelas memiliki kesempatan untuk n:enjadi responden.

Namun karena penciitian dilakukan pada hari Sabtu, di luar jam sekolah
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schingga sulit untuk mencari respanden vang cenar-benar sesuai dengan
kriteria vang telah ditetapkan peneliti sehingga penei‘ti hanya mengambil
siswa vang bersedia menjadi responden dan pemah mengalami nyeri
menstruasi. Akibatnya jumlal responden siswa kelas 1. 2, dan 3 tidak
scimbang.

Jumlah responden kurang mewakili setiap strawa sehingga hasilnya belum bisa
digeneralisasi.

Instrumen yang digunakan pada penelitian merupakan hasit pengembangan
poneliti sendiri schingga masih ada pertanyaan yang validitasnya perlu ditelit:
tebili Lujul, Untuk mengkaji tingkat pengetahuan sebaiknya mer:ggunakan: uji
isi. vaitu dengan menanyakan secara langsung (kepada responden uji coba)
perianyaan mana yang dianggap sulit, kemiudian soa! yang dianggap sulit atau
bertmakna ganda diperbaiki bahusanya. Jadi tidak diukar dengan uji vailiditas
karena pengetahusan bersifat abstrak dan sulit diamati

Masih terbatasnya  pengalaman  yang  dimiliki  peneliti mengakibatkan

manajemen waktu saar mengumpulkan data responden kurang tepat.
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BAB VII

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian. responden di SMP | Depok
yang memiliki pengetahuan rendah 67.6% dari 102 responden, dan sisanya
32.4% memiliki penpetahuan tinggi. Responden dengan keinampuan yang
kurang baik 62.8% dari 102 responden. dan sisanva memiliki kemampuan
vang baik 37.2%.

Hasil analisis Chi Sguare didapatkan tidak ada hubungan yang bermakna
antara tingkat pengetahuan remaja putri siswa SMP 1 Depok dengan
kemampuan mengurangi dismeniore (p value = (,598; o + 0,05). Hal ini
berarti tingkat pengetahuan remeja putri siswwa SMP 1 Depok tentang
nienstruasi yang tinggi tidak menjamin kemampu:u: mengurangi dismenore
yang tinggi juga. Beberapa faktor yanp dapal mempengaruhinya antara lain :

penpalaman, suko / budaya. dan lingkungan,

3. Rckomendasi
Peneliti memberikan saiain dme rekomendas: untuk peneliil selanjuinya :
[. Kemampuan mengurangi nyvert menstriast yang kuvang baik hisa diatasi
dengan pemberian teknik mengurangi nyeri menstiuasi yang lebih efektif

melalui pendidikan kesehatan yang dapat dilakukan oleh perawat yang

49

Hubungan tingkat ..., Imas Chomsiah, FIK Ul, 2008



[S9]

(%}

L

L&
o

bekerjasama dengan pihak sekolah seningga kemampuan siswa untuk
mengurangi nyeri menstruasi lebih optimal.

Baliasa yang bermakna ganda dapat diganti dengan banasa vang lebih
sederhana agar mudah dimengerti oleh responden.

Pencliti harus lebih teliti dulam meiakukan uji validitas dan reliabilitas
serta dalain nengolah data séhingga hasil yang diharapkan dapat tercapai
Penelitian ini akan lebih hermakna jika meneliti upaya-upaya remaja
untuk meningkatkan kemampuan niengurangi nyeri menstruasj secara

eksperimen
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FAKULTAS {LMU KEPERAWATAN
Kampus Ul Depok Telp. (021) 78849120, 78849121 Fax. 7864124
Email : fonui1@cbn.net.id  Web Site : http://www.fikui.or.id

% UNIVERSITAS INDONESIA

Nomor t-?’/g /PT02.H4.FIK/I/2008 10 April 2008

Lampiran . Proposaf
Perihal  : Permohonan Praktek M.A. Riset

Yth. Kepala

SMP Negeri 1

Jl. Pemuda No.53
Depok — Jawa Barat

Dalam rangka mengimplementasikan mata ajar “Riset Keperawatan“
mahasiswa Fakultas limu Keperawatan Universitas Indonesia (FIK-UI) :

Sdr. Imas Chomsiah
130400037X

akan mengadakan praktek riset dengan judul : “Hubumngan Tingkat
Pengetahuan Remaja Putri Siswa SMP Tentang Menstruasi Dengan

Kemampuan Mengurangi Nyeri Menstruasi”.

Sehubungan dengan hal tersebut, bersama ini kami mohon dengan hormat
kesediaan Saudara mengijinkan mahasiswa tersebut untuk mengadakan praktek
riset di SMP Negeri 1 Depok.

Atas perhatian Saudara dan kerjasama yang baik, disampaikan terima kasih.

Tembusan Yth. :

1. Wakil Dekan Bid.Akademik FIK-UI
2. Manajer Dikmahalum FIK-UI

3. Ka.Prog Studi $1 FIK-Ul

4. Koord. M.A Riset Kep FIK-UI
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Lampiran 1

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth,
Saudari calon responden
Di tempat

Dengan hormat.

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah mahasiswa Fakultas Ilmu
Keperawatan Universitas Indonesia (FIK UI) :

Nama : Imas Chomsiah
NPM :130400037X
Alamat: JI. Pinang 11 No.17 Rt 02 Rw 003. Pondok Cina, Beji, Depok

Akan mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan tingkat pengetahuan
remaja putri siswi SMP tentang menstruasi dengan hemampuan mengurangi
dismenore™.

Penelitian ini tidak menimbulkan kerugian bagi saudari. Kerahasiaan
informasi vang diberikan akan dijaga dan hanya digunakan untuk kepentingan
penelitian. Jika saudar tidak bersedia menjadi responden, maka tidak ada ancaman
bagi saudari. }ika terjadi hal-hal yang memungkinkan saudari untuk mengundurkan
diri, maka saudari diperbolehkan untuk mengundurka,; diri. Apabila saudari
menyetujui, maka saya mohon kesediaan saudari untuk menandatangani lembar
persetujuan dan menjawab pertanyaan-perianyaan yang saya sertakan padz saat ini.

Alas perhatian dan Kesediaan saudari sebayai responden. saya ucapkan terima
kasih.

Depok. April 2008

Peneliti
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LEMBAR PERSETUJUAN

Judul Penelitian : Hubungan tingkat pengetahuan remaja putri siswi SMP tentanp
menstruasi dengan kemampuan mengurangi dismenore

Peneliti : Imas Chomsiah

NPM 1 130400037X

Pembimbing : [bu Allenidekania, S.Kp., M.Sc

Saya telah diminta dan memberikan persetujuan untuk berperan serta dalam
penelitian yang berjudul “Hubungan tingkat pengetahuan remaja putri siswi SMP
tentang menstruasi dengan kemampuan: mengurangi dismenore™ yang dilakukan
oleh sdri. Imas Chomsiah. Saya mengerti bahwa peaelitiaun ini tidak
niembahayakan diri saya, serta berguna untuk meningkatkan kualitas pelayanan
keperawatan, khususnya mengenai remaja. Namun demikian, saya berhak untuk
mengundurkan diri dari penelitian ini tanpa sanksi atau kehilangan hak,
Saya mengerti bahwa data inengenai penclitian ini dirahasiakan. Semua berkas
vang mencantumkan identitas saya hanyu digunakan wotuk pengolahan data dun
bila penelitian sudah selesal, semua datﬁ mengenai responden akan dimusnahkan.
Dengan demikian, saya bersedia secara sukarela dan tidak ada unsur paksaan dari
siapapun vntuk berperan dalam penelitian ini.

Depok, April 2008

Peneliti. Responden,

Imas Chomsiah .
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Tanggai Penchitian :
Koude Responden
{ Ditsi olef peneliti)
LEMBAR, KUESIONER,
Petunjuk pengisian
1. Bacaleh pertanyaan yang ada dengan baif;.
2. Isilal selurufi pertanyaan yang tersedia dalam lembar ini
1&uti petunjuk pengisian
4. Adik-adik dapat bertanya langsung pada peneliti jika ada Resulitan dalam menjarab

E-u

permnyaan

SE..CﬁMﬁQ'MQ,NFE{RJ/'l?\,U’ @

A L T LT Ay 4 4Ll SRR AR TR T TR e PN TL LS A ISR - e S e TEE e MEAAL e L L —

A. Data Demografi

1. Inisial nama :

2 Usia saat it ;... takun

3. Kelus:

4. Agama :

3. Sulu:

6. ‘Usia saat pertama Kali menstruasi ........... tulten

B, Pertanyann untuk tingRat pengetahuan : Menstruasi & Nyeri Menstruasi
Bentk jawaban yang dituliskan adalal dengan memberikan tanda cek () pada tempat
yauy tersedia
Jika Adik.adig tngin mengganti jawaban yang salah, beri tunda sifang (X) di Rolom yang salak,
lafu beri tanda (N) pada jawaban yang baru

Keterangan :

B = Benar S = Salal
— e — - — e
! NO 1 Pertinyaan % S
R -
1§ Menstruast aaalan Refuarnya darali dari caging wanita secara teratur, 14
y I
H . - .
[ Vbt serefai Keluarnya sel telur ‘
l,__ e e e
A Menstruasi :m.mpfxf\an ciri-cin utanm sat pm’n rtas ’
. e i |
3| Menstruast menandakgn (;,pmunn seovang wanita wstile nonganding |
! i
i ; anal, 1 E

ST S |

b e ——— —— e
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N0 | - " @ertanyasn @1 5 |
: .
[ :’__ Menstriasi merupakatt proses yang alami dan wajar sefiingga semua 7
l! | wanita mengalaminya
5 Biansiraasi dapar meninbulian pogaty T T — -
6. | Ketikg menstruast, biasanya p@ud‘a?g ;E};SL_.;EE_‘IT T
"7 ! Saat menstruasi puting susu terasa nyer: dan bengkak,
"8 | iWamita menjadt mudah marafl saat menstruasi o ™
) Menstruasi normabya sebulan sekals l
![ fb_‘]_.;r.rcs.s dapat mempengaruhi menstruasi B —
f 11. | Rata-rata lamd pc.ra"amfimi menstriasi adalalt 3 — 7 fari B
1271 Sanita dengan status nutrisi buruk, tidaf akan mempenganhi

J
3
|
{ menstruast

Rt B

13. | Berat badan tidak mempengaruli menstruas:
| - @ @=u @ F

H. | Menstruast dipengarabi olel usta sescorang

—— : a8

P15 , Rentang waktu mentruasi 1 d&frgm: Re-2 adalafi 28 — 35 fan

16, i Sefaman)a wanita menga&mu menstruast

17, | Wanita harus memilify pengetahuan tentang menstruasi

.._.__.._4__ [P

15. ‘ Nyen menstrnast adafafh wyeri _})mrg fﬁlp..t terjadi sebefum dan / saat

1 mensiruas
|

-

[l
.
79 1 M _yun disebablan karena se;umf 17 zat Yy rrwngumrmmn reprodukst

! dalam tubul tidak seimbang

20. ? ;\[ym menstruasi d’apn: discbatkan Larena s genetis, dan stress

| Nyeri menstruasi dapat menyebabkan infeksi pada Randungan

—— F —
22\ Gejala nyeri menstruasi dupat berupa Eram perut, mual, muntah, dan

| sakit Lepala

i
|
-[r —— 2

a\"ym ‘menstruasi di ram(mr wanita mrmmn)ra tfgmf 1 dafam 24 jam

i
[
i
L25,
i
i

pertama mensiruast

I“.;;h i Seseorang dengan Rondist psikologis yang bark, lebih mampu mengatasi

| nyeri menstruasi yang timbul
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C. Pertanyaan untuk Kemampuan Mengurangi Nyeri Menstruasi

Berikan tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap benur.

Jika Adik:adik ingin mengganti jawaban yang salah, beri tanda garis dua (=) di Rolom yang salak,
{afu beri tanda silang (X} pada jawaban yang baru |

1. Apakal saat menstruasi, Adik-adif merasa nyeri ?

a. Radang-kadang ¢ jarang
6. selalu d Scring

2. Berapa lema nyeri yang Adik-adik rasakan ?

a 1hart c. 3 har
6. Sefama menstruasi d 2 hari
3. Apakah sebelun: mensiruasi Adik-adik juga mi2rasakgn wyeri ? ,
a. kadang-kadang c. senny
b. jarang : o, Selafu

4. Berapa lama wyeri yang Adik-adif rasekgn sebelum menstruasi ?

a. 3 fiar? sebelum menstruast ¢. 1 fiari sehelian menstruast
6. 2 hari sehelum menstruast d. Lain-fain (sebutkan)..

3. Apu ekibainye Retika Adik.adik mengalami nyeri menstruast ?
a. Pingsan c. Konsentrast belaar wienuran
b. tiduf masuk_sefoluhi d. Lain-fain (sebutharn)..

6. Informusi tentang menstruasi pertama kali Adif-adik dapatkgn dari:
a. Qniny tud ¢. Media cetak,

b. Guru d. Lain-lain (sebufan).

7. Care apa yuang Adif-adif [akukan saat svert mznstruasi (jawuban bolef lebifi Lari satu)

a. Tidur c. Kompres hamat
6. Minum obal d. Lain-tain (sebutRan)...
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